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This research aims 1) to find out how high the family environment of vocational school
children is in Sibuak Village, Tapung District, Kampar Regency, 2) to find out how high
the work readiness of vocational school children is in Sibuak Village, Tapung District,
Kampar Regency, 3) to find out the influence of the family environment on work
readiness. vocational school children in Sibuak Village, Tapung District, Kampar
Regency. This type of research is ex-post facto with a quantitative approach. The
population in this study was 61 vocational school children in Sibuak Village, Tapung
District, Kampar Regency. The sampling technique uses Simple Random Sampling. This
sampling method is because the respondent population is considered homogeneous,
namely vocational school children. Using the Yamane formula, the sample is 53
vocational school children. Based on the analysis of the demographic factors of the
respondents, the Job Readiness variable obtained quite high results with a mean value
of 3.91, for the demographics of the respondents, the family environment variable
obtained a mean value of 3.49 with a moderate interpretation. Based on the descriptive
statistical analysis of each variable, the work readiness variable obtained a mean value
of 3.97 with a fairly high interpretation, and for the family environment variable the
mean value obtained was 3.54 with a fairly high interpretation. The results of this
research show that there is an influence of the family environment on the work
readiness of vocational school children in Sibuak Village, Tapung District, Kampar
Regency, amounting to 10.0% with a low interpretation.
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Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui seberapa tinggi lingkungan keluarga
anak SMK di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, 2) untuk mengetahui
seberapa tinggi kesiapan kerja anak SMK di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar, 3) untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja
anak SMK di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Jenis penelitian ini
adalah ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah anak
SMK di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sebanyak 61 anak SMK.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling pengambilan
sampel dengan metode ini disebabkan karena populasi responden dianggap homogeny
yaitu Anak SMK, dengan menggunakan rumus Yamane, maka sampel menjadi 53 anak
SMK. Berdasarkan analisis faktor demografi responden variabel Kesiapan Kerja
diperoleh hasil yang cukup tinggi dengan nilai mean sebesar 3,91, pada demografi
responden variabel lingkungan keluarga diperoleh nilai mean sebesar 3,49 dengan
tafsiran sedang. Berdasarkan analisis statistik deskriptif masing masing variabel, pada
variabel kesiapan kerja diperoleh nilai mean sebesar 3,97 dengan tafsiran cukup tinggi,
dan pada variabel lingkungan keluarga diperoleh nilai mean sebesar 3,54 dengan
tafsiran cukup tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh lingkungan
keluarga terhadap kesiapan kerja Anak SMK di Desa Sibuak Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar sebesar 10,0% dengan tafsiran rendah.

I. PENDAHULUAN

Pengangguran

menjadi

industri, kurangnya  keterampilan atau

salah satu per- pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pasar

masalahan pada ekonomi dan sosial yang sering
dihadapi oleh banyak negara di dunia salah
satunya negara Indonesia. Pengangguran dapat
terjadi karena berbagai faktor, seperti tidak
stabilnya ekonomi, perubahan dalam struktur

kerja dan lain sebagainya. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Agusutus
2023 Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi
Riau mencapai 4,23 persen. Maka dari itu cara
untuk meminimalisir angka pengangguran ialah
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menyiapkan calon pekerja sebaik mungkin.
Menurut  Abdurahman Sekolah  Menegah
Kejuruan (SMK) merupakan suatu sistem
pendidikan khusus untuk mempersiapkan siswa
dalam menghadapi dunia kerja. Berbeda dengan
pendidikan menengah umum, SMK memiliki
fokus pada pengajaran praktis dan keterampilan
teknis yang terkait langsung dengan berbagai
profesi tertentu, (Naru Nafis, W, 2021:36).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi
kontributor utama dalam menciptakan jumlah
sumber daya manusia yang memiliki potensi
besar untuk menjadi tenaga kerja. Para lulusan
SMK telah dilengkapi dengan keterampilan dan
kemampuan yang diperlukan untuk menjadi
profesional di dunia kerja. Menurut Fidia, A, dkk
(2022:2) kesiapan kerja merupakan suatu
keadaan individu yang membuatnya siap baik
secara fisik maupun mental, yang difokuskan
pada sifat-sifat pekerja dan mekanisme
pertahanan ketika mencari pekerjaan juga untuk
mempertahankan suatu pekerjaan. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja anak
SMK yaitu Faktor (internal) dari dalam diri
mencakup: Kecerdasan, Keterampilan dan Kke-
cakapan, Bakat, Kemampuan dan minat, Motivasi,
Kesehatan, Kebutuhan psikologis, Kepribadian,
Cita-cita, dan tujuan dalam kerja. Sedangkan
faktor (ekternal) luar diri mencakup: lingkungan
keluarga, dan lingkungan kerja. (Kholifah, A.N.
2022:6).

Pangestuti dan Melina (2020:9) menyatakan
lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pertama dan utama yang berpengaruh pada
proses perkembangan anak. Sebagai lingkungan
pertama di mana anak belajar mendapatkan
pembelajaran. Lingkungan keluarga memiliki
pengaruh pada perkembangan sosial, emosional,
dan kognitif anak. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua dan anggota keluarga lainnya untuk
menciptakan lingkungan yang positif,
mendukung, dan memberikan contoh yang baik
kepada anak-anak, sehingga mereka dapat
tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
seimbang dan berkepribadian baik.

Lingkungan keluarga memiliki peran penting
dalam menentukan kesiapan kerja anak SMK.

Faktor seperti cara orangtua memberikan
pendidikan, nilai-nilai  yang ditanamkan,
ekspektasi keluarga terhadap Kkarir dapat

memengaruhi bagaimana anak mempersiapkan
diri untuk masuk ke dunia perkembangan kerja.
Kemudian, kondisi ekonomi keluarga juga bisa
mempengaruhi akses anak terhadap pelatihan

tambahan atau pendidikan
mendukung kesiapan kerja.

Selain itu, lingkungan keluarga yang sehat dan
mendukung dapat berkontribusi pada
pembentukan nilai-nilai, sikap dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk kesiapan kerja. Dari segi
kultur budaya keluarga mencakup nilai-nilai
tradisional, adat istiadat, norma dan keyakinan
yang mempengaruhi persepsi dan perilaku anak
terhadap pekerjaan. Juga keharmonisan keluarga
menciptakan emosional yang mendukung
psikologis dan sosial anak yang secara positif
dapat mempengaruhi kesiapan mereka untuk
memasuki dunia kerja setelah lulus SMK.

Berdasarkan observasi sementara, sebagian
besar anak SMK di Desa Sibuak setelah lulus dari
pendidikan SMK lebih memilih langsung bekerja.
Ditemukannya beberapa anak SMK di Desa
Sibuak diberi kebebasan oleh keluarganya untuk
menentukan rencana karirnya, hal ini dilihat dari
kurangnya arahan dari orangtua dalam kesiapan
kerja anaknya, yang seharusnya anak harus
diberikan arahan serta bimbingan dalam
kesiapan kerja. Kemudian peneliti melihat dari
segi keharmonisan keluarga anak SMK di Desa
sibuak kurang baik, dilihat dari beberapa anak
SMK di Desa Sibuak memiliki keluarga yang
kurang harmonis, adanya orang tua yang
bercerai menjadikan mereka kesulitan menjaga
konsistensi pembelajaran dan persiapan kerja.

Selanjutnya, dari segi kondisi ekonomi
keluarga, peneliti juga melihat beberapa anak
SMK memiliki keadaan ekonomi yang terbilang
rendah menjadikan mereka tidak memiliki akses
untuk mengikuti pelatihan tambahan yang
mendukung kesiapan kerja. Kemudian dari segi
kultur budaya, beberapa anak yang orangtuanya
tidak membiasakan anaknya untuk mengikuti
kegiatan tambahan seperti menambah skill yang
berkaitan  pekerjaan agar  meningkatkan
keterampilan sebagai bekal untuk menghadapi
dunia kerja.

Berdasarkan data dan fakta empiris yang
ditemukan serta kajian latar belakang yang
sudah dijelaskan, peneliti merasa tertarik untuk
mengkaji dengan judul “Pengaruh Lingkungan
Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja Anak SMK Di
Desa Sibuak Kecamatan Tapung kabupaten
Kampar”.

lanjutan yang

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah anak SMK di Desa Sibuak Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar sebanyak 61 anak
SMK. Teknik pengambilan sampel menggunakan
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Simple Random Sampling pengambilan sampel
dengan metode ini disebabkan karena populasi
responden dianggap homogeny yaitu Anak SMK,
dengan menggunakan rumus Yamane, maka
sampel menjadi 53 anak SMK.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Perolehan hasil penelitian setelah melaku-
kan pengujian deskriptif data, pengujian
hipotesis, mencari pengaruh variabel
Lingkungan Keluarga (X) terhadap Kesiapan
Kerja (Y), maka didapatlah hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari analisis deskriptif
demografi anak SMK di Desa Sibuak
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar,
memperoleh hasil yang cukup tinggi
dengan mean sebesar 3,91. Kemudian
berdasarkan analisis variabel tingkat
kesipaan kerja memperoleh nilai mean
sebesar 3,97 dengan tafsiran cukup
tinggi. Hal ini membuktikan bahawa
faktor demografi (usia, jenis kelamin,
pekerjaan ayah, suku/etnis dan anak ke-
berapa) dapat menentukan tinggi
rendahnya kesiapan kerja anak SMK di
Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kab.
Kampar.

2. Berdasarkan dari analisis deskriptif
demografi anak SMK di Desa Sibuak
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar,
memperoleh hasil nilai mean sebesar
3,49 dengan tafsiran sedang. Kemudian
berdasarkan analisis variabel lingkungan
keluarga memperoleh nilai mean sebesar
3,54 dengan tafsiran cukup tinggi. Hal ini
membuktikan bahawa faktor demografi
(usia, jenis kelamin, pekerjaan ayah,
suku/etnis dan anak ke-berapa) dapat
menentukan tinggi rendahnya lingkungan
keluarga anak SMK di Desa Sibuak
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

3. Diperoleh kontribusi pengaruh signifikan
dan positif antara variabel lingkungan
Keluarga (X) Terhadap Kesiapan Kerja
(Y) Anak SMK di Desa Sibuak Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar, yang besar
pengaruhnya 10,0% dengan tafsiran
sangat rendah, karena masih terdapat
sebesar 90,0% ditentukan oleh faktor lain
yang tidak menjadi bagian dari penelitian
ini. Pengaruh ini digambarkan oleh setiap
kenaikan satu satuan pada Lingkungan
Keluarga (X) diikuti dengan peningkatan

Kesiapan kerja (Y) sebesar 0,502 satu
satuan. Dengan nilai korelasi pearson
product moment antara Kesiapan Kerja
dan Lingkungan Keluarga sebesar 0,361
dan sig (2- Tailed) 0,082.

Tabel 1. Uji Analisis Pengaruh Lingkungan
Keluarga (X) Terhadap Kesiapan Kerja (Y)

R R Sig. F Pengaruh Tafsiran
Square Change %
0,361 0,10,0 0,082 10,0% 6,78809

a. Production; (Contstant), Lingkungan Keluarga

Sumber: Data Olahan SPSS 2024

B. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini mencakup

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap

Kesiapan Kerja Anak SMK di Desa Sibuak

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar,

sebagaimana berikut ini:

1. Tingkat Kesiapan Kerja (Y) Anak SMK di
Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar

Dari hasil penelitian ini diperoleh
Tingkat kesiapan kerja anak SMK di Desa
Sibuak Kecamtan Tapung Kabupaten
Kampar dengan taksiran cukup tinggi,
dilihat nilai berdasarkan hasil analisis
deskriptif variable kesiapan kerja sebesar
3,97. Pada presentase responden diperoleh
seabnyak 19 responden dengan kateogori
tinggi. Hal ini diperoleh dari pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan
indikator tanggung jawab, keterampilan,
komunikasi, pandangan diri (self view) dan
kerjasama. Temuan ini diperkuat oleh
Ihsan, M. (2017:44) bahwa kesiapan kerja
merupakan suatu proses untuk mencapai
suatu tujuan yang melibatkan
pengembangan kerja siswa yang meliputi
sikap, nilai, pengetahuan dan keterampilan.

Kemudian temuan ini juga diperkuat
berdasarkan analisis faktor demografi
responden yaitu sebesar 3,91 dengan
tafsiran kategori cukup tinggi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Kholifah, A.N.
(2022) dan Muspawi, M, dkk (2020)
menyatakan bahwa faktor yang mem-
pengaruhi kesiapan kerja ada faktor
eksternal dan internal. Yang mana faktor
eksternal yang berasal dari luar diri anak
tersebut seperti lingkungan keluarga
(rumah), lingkungan dunia Kkerja, rasa
nyaman dalam suatu pekerjaan, rekan
kerja, kesempatan mendapatkan kemajuan,
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dan kompensasi. Sedangkan faktor internal
yang berasal dari diri anak tersebut seperti
kecerdasan, keteampilan, kecakapan, bakat,
minat, motivasi kepribadian, cita-cita, dan
kebutuhan psikologis.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesiapan kerja anak SMK di
Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar, berada tafsiran cukup tinggi.
Dilihat berdasarkan nilai rata-rata variabel
sebesar 3,97 dan analisis faktor demografi
responden sebesar 3,91 tafsiran cukup
tinggi difaktori oleh lingkungan keluarga
juga dari anak itu sendiri.

. Tingkat Lingkungan Keluarga (X) Anak
SMK di Desa Sibuak Kecamatn Tapung
Kabupaten Kampar

Dari hasil penelitian ini diperoleh
tingkat lingkungan keluarga dengan
tafsiran cukup tinggi, dilihat berdasarkan
analisis deskriptif variable lingkungan
keluarga dengan nilai 3,54. Pada presentase
responden memperoleh 40 responden
dengan presentase (76%) mendapati
lingkungan keluarga kategori sangat tinggi,
dan 5 responden dengan presentase 9%
mendapati lingkungan keluarga pada
kateogori tinggi. Hal ini deiperoleh dari
pernyataan-pernyataan yang berkaitan
dengan indikator cara orangtua memberi-
kan pendidikan, keharmonisan keluarga,
kondisi ekonomi keluarga, dan kultur
budaya.

Maka temuan ini sejalan dengan
Hermawati, H. (2018) menyatakan bahwa
lingkungan keluarga merupakan ling-
kungan pertama dan yang paling utama
bagi seseorang, karena dalam Kkeluarga
inilah anak mendapatkan pendidikan dan
bimbingan yang pertama dalam hidupnya.
Lingkungan keluarga juga dinyatakan
sebagai lingkungan yang paling utama,
karena pendidikan yang kebanyakan yang
diterima oleh anak ialah dari dalam
lingkungan keluarganya.

Kemudian temuan ini juga diperkuat
oleh Pangestuti dan Melina (2020) menya-
takan lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama yang
berpengaruh pada proses perkembangan
anak. Sebagai lingkungan pertama di mana
anak belajar mendapatkan pembelajaran.
Lingkungan keluarga memiliki pengaruh
pada perkembangan sosial, emosional, dan

kognitif anak. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua dan anggota keluarga lainnya
untuk menciptakan lingkungan yang
positif, mendukung, dan memberikan
contoh yang baik kepada anak-anak,
sehingga mereka dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang
seimbang dan berkepribadian baik. Oleh
karena itu lingkungan keluarga yang baik
sangat diperlukan oleh perkembangan
soial, emosional, dan juga kognitif anak
terutama pada kesiapan kerja.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa tingkat lingkungan keluarga anak
SMK di Desa Sibuak, Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar dengan nilai mean
sebesar 3,54 tafsiran cukup tinggi. Ling-
kungan keluarga yang positif, mendukung,
dan memberikan contoh yang baik kepada
anak-anak dapat membantu mereka
tumbuh dan berkembang secara optimal,
termasuk dalam hal kesiapan kerja. Oleh
karena itu, upaya untuk menciptakan
lingkungan keluarga yang baik sangat
penting dalam mendukung perkembangan
sosial, emosional, dan kognitif anak, serta
mempersiapkan mereka untuk memasuki
dunia kerja dengan baik untuk masa depan
anak.

. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap

Kesiapan Kerja Anak SMK di Desa Sibuak
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
Berdasarkan perolehan nilai kontribusi
pengaruh anatara lingkungan keluarga (X)
terhadap kesiapan kerja (Y) anak SMK di
Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar yang besar pengaruhnya 10,0%
dengan tafsiran sangat rendah, karena
masih terdapat sebesar 90,0% ditentukan
oleh faktor lain yang tidak menjadi bagian
dari  penelitian ini. Pengaruh ini
digambarkan oleh setiap kenaikan satu
satuan pada Lingkungan Keluarga (X)
diikuti dengan peningkatan Kesiapan kerja
(Y) sebesar 0,502 satu satuan. Dengan nilai
korelasi pearson product moment antara
Kesiapan Kerja dan Lingkungan Keluarga
sebesar 0,361 dan sig (2- Tailed) 0,082.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mastur, M. R. L, dkk
(2020), Mutoharoh, A. K, dkk (2019),
Handayani, U. S, dkk (2015), Romdloniyati,
E. (2019), dan Nurhayati, N, dkk (2019)
bahwa secara simultan adanya pengaruh
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yang positif antara lingkungan keluarga
terhadap kesiapan kerja anak SMK, hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
menjadi faktor eksternal pada per-
kembangan anak dalam kesiapan kerja.

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh
lingkungan keluarga terhadap kesiapan
kerja sebesar 10% dengan tafsiran sangat
rendah. Walaupun adanya korelasi yang
signifikan antara lingkungan keluarga dan
kesiapan kerja anak SMK di Desa Sibuak
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar,
lingkungan keluarga bukan berarti satu-
satunya faktor yang memiliki pengaruh
dan hubungan yang sangat kuat terhadap
kesiapan kerja anak SMK, namun masih ada
faktor lain yang memiliki pengaruh pada
kesiapan kerja seperti faktor lingkungan
kerja, faktor teman sebaya, faktor
lingkungan sekolah, minat, soft-skill dan
lainnya yang memiliki hubungan dan
pengaruh pada kesiapan kerja, yang mana
faktor lain itu bukan menjadi bagian dari
penelitian ini.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Temuan penelitian ini menghasilkan

simpulan sebagai berikut:
1. Diperoleh tingkat lingkungan keluarga anak

SMK di Desa Sibuak, Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar dengan nilai mean
sebesar 3,54 tafsiran cukup tinggi.
Lingkungan  keluarga yang  positif,
mendukung, dan memberikan contoh yang
baik kepada anak-anak dapat membantu
mereka tumbuh dan berkembang secara
optimal, termasuk dalam hal kesiapan
kerja.

. Diperoleh tingkat kesiapan kerja anak SMK
di Desa Sibuak Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar, berada tafsiran cukup
tinggi. Dilihat berdasarkan nilai rata-rata
variabel sebesar 3,97 dan analisis faktor
demografi responden sebesar 3,91 tafsiran
cukup tinggi difaktori oleh lingkungan
keluarga juga pribadi anak.

. Diperoleh pengaruh lingkungan keluarga
terhadap kesiapan kerja Anak SMK di Desa
Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar sebesar 10,0% dengan tafsiran
rendah.

Kampar utnuk mempertahankan serta
meningkatkan lagi dalam mendukung,
membimbing serta mengarahkan pada
anak untuk kesiapan kerja. Hal ini ber-
tujuan agar anak memiliki kesiapan kerja
yang lebih tinggi.

2. Kepada anak SMK di Desa Sibuak
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar,
agar mepertahankan juga serta meningkat-
kan kesiapan kerjanya saat ini.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat
mengkaji lebih dalam lagi atau memperluas
cakupan penelitian dengan menambahkan
variabel-variabel lain seperti praktek kerja
lapangan, teman sebaya ataupun lainnya.
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